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A. Latar Belakang

Kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan oleh kualitas sumber
daya manusianya. Salah satu sarana dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia ialah dengan pendidikan. Pendidikan memiliki
peran dalam meningkatkan sumber daya manusia yang produktif,
mandiri, maju, berdaya saing, berwawasan lingkungan dan
berkelanjutan dalam rangka memberdayakan masyarakat.l Maka
sudah menjadi barang tentu bahwa pendidikan harus menjadi tanggung
jawab bagi pemerintah, orang tua, dan masyarakat untuk melahirkan
manusia berkualitas di masa mendatang. Secara logika, pendidikan
yang berkualitas akan menghasilkan lulusan yang berkualitas dan hal
ini kemudian akan berdampak pada ketersediaan sumber daya
manusia yang berkualitas juga.

Salah satu bentuk upaya dalam mempersiapkan sumber daya
manusia berkualitas yang dilaksanakan negara adalah melalui
pendidikan formal di sekolah yang menjadi tempat menuntut ilmu dan
mengembangkan diri. Baik maupun buruknya kualitas lembaga
pendidikan sendiri bersumber dari sarana gedung yang bagus, guru
yang terkemuka, nilai moral yang tinggi, hasil ujian yang memuaskan,
spesialisasi atau kejuruan, dorongan orang tua, bisnis dan komunitas

lokal, sumber daya yang melimpah, aplikasi teknologi mutakhir,

1 Agustinus Hermino, Manajemen Kurikulum berbasis Karakter: Konsep, Pendekatan, dan
Aplikasi, (Bandung: Alfabeta, 2014), him. 4



kepemimpinan yang baik dan efektif, perhatian terhadap peserta didik,
kurikulum yang memadai, atau juga kombinasi dari faktor-faktor
tersebut.2

Kurikulum yang menjadi salah satu aspek penting dalam
terciptanya lembaga pendidikan berkualitas mendasari berbagai
kegiatan belajar yang berpengaruh terhadap cara peserta didik dalam
berpikir, bersikap, dan berperilaku; maka pengelolaan kurikulum harus
dilakukan dengan berdasar aktifitas pendidikan yang mendukung hal
tersebut. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang mana
tertuang pada UU Nomor 20 Pasal 36 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional bahwa:

“Kurikulum disusun sesuai dengan jenjang pendidikan dalam
kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan
memperhatikan peningkatan iman dan takwa, peningkatan
akhlak mulia, peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat
peserta didik, keragaman potensi daerah dan lingkungan,
tuntutan pembangunan daerah dan nasional, tuntutan dunia
kerja, perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni,
agama, dinamika perkembangan global, serta persatuan
nasional dan nilai-nilai kebangsaan.”3

Dapat juga diketahui bahwa pendidikan tidak hanya berfokus
pada kemampuan di bidang akademis saja, melainkan juga pentingnya

penanaman karakter yang baik untuk melahirkan manusia berkualitas.

2 Edward Sallis, Total Quality Management in Education Manajemen Mutu Pendidikan,
(Jogjakarta: IRCiSoD, 2012), him 31
8 Pasal 36 UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional



Manusia berkualitas ditafsirkan bukan dalam lingkup pengetahuan dan
keterampilan saja, melainkan juga berkualitas dalam raga, hati, pikiran,
rasa, dan karsa.4 Hingga akhirnya mereka akan memiliki nilai-nilai luhur
dan berbudaya yang mana berakhlak mulia, berbudi pekerti luhur,
kreatif, inovatif, serta berkarakter bangsa. Maka diperlukan pengelolaan
kurikulum yang berlandaskan penanaman karakter guna mencapai
tujuan tersebut.

Menurut Kemendiknas (2010) yang sebagaimana disebutkan
dalam buku kebijakan Nasional pembangunan karakter bangsa tahun
2010-2025, pembangunan karakter merupakan upaya perwujudan
amanat Pancasila dan Pembukaan UUD 1945 yang dilatarbelakangi
oleh realitas permasalahan kebangsaan yang berkembang pada saat
ini, seperti lemahnya adaptasi dan penghayatan nilai-nilai Pancasila,
terbatasnya perangkat kebijakan terpadu dalam mewujudkan nilai-nilai
Pancasila, penggeseran nilai etika dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara, memudarnya kesadaran terhadap nilai-nilai budaya bangsa,
ancaman diintegrasi bangsa, dan melemahnya kemandirian bangsa.

Selain itu, menurut Thomas Lickona yang merupakan seorang
professor pendidikan di Cortland University mengatakan bahwa Kkini
terdapat sepuluh tanda zaman yang terjadi dan tanda tersebut harus

diwaspadai sebab dapat membawa bangsa menuju jurang kehancuran,

4 Rusmini, Peningkatan Sumber Daya Manusia melalui Pendidikan Karakter dan Atittude,
(Jambi: UIN Sulthan Thaha Saifuddin, Vol. 4, No. 2, 2017), him. 81



yaitu meningkatnya kekerasan di kalangan masyarakat; penggunaan
bahasa dan kata-kata yang memburuk; menguatnya pengaruh peer-
group dalam tindak kekerasan; meningkatnya perilaku merusak diri
seperti penggunaan narkoba, alkohol, dan seks bebas; semakin
kaburnya pedoman moral baik dan buruk; menurunnya etos kerja;
semakin rendahnya rasa hormat kepada orang tua dan guru; rendahnya
rasa tanggung jawab individu dan kelompok; membudayanya
ketidakjujuran; dan adanya rasa saling curiga dan kebencian antar
sesama.5

Hal ini dibuktikan dengan maraknya kasus yang berhubungan
dengan karakter. Kendati banyaknya teori, gerakan, dan nilai-nilai
karakter yang sudah diupayakan implementasinya, nyatanya kasus
pendidikan yang berhubungan dengan karakter di Indonesia masih
banyak terjadi. Didapati pada kurun waktu tiga tahun terakhir Komisi
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) telah menangani banyak kasus
Anak Berhadapan dengan Hukum (ABH), pada tahun 2018 kebanyakan
anak masuk Lembaga Permasyarakatan Khusus Anak (LPKA) karena
mencuri sebanyak 23,9 persen; kasus narkoba sebanyak 17,8 persen;
dan kasus asusila sebanyak 13,2 persen.6 Kemudian pada tahun 2019,

terhitung jumlah kasus Anak Berhadapan dengan Hukum (ABH)

5 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta,
2012), him. 28

6 Arief Ikhsanudin, “Ada 504 Kasus Anak jadi Pelaku Pidana, KPAI Soroti Pengawasan
Ortu”, detikNEWS, Jakarta: Juli 2018. https://news.detik.com/berita/d-4128703/ada-504-
kasus-anak-jadi-pelaku-pidana-kpai-soroti-pengawasan-ortu
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sebagai pelaku kekerasan seksual mencapai 102 kasus.7 Pada tahun
2020, terdapat sebanyak 1098 kasus Anak Berhadapan dengan Hukum
(ABH) dengan kekerasan seksual yang naik dua kali lipat menjadi 419
kasus.8

Degrasi moral yang menjadi tantangan ini merupakan hal-hal
yang harus segera ditanggapi dan dipertimbangkan pada setiap
lembaga pendidikan. Sebagai program pendidikan yang telah
direncanakan secara sistematis, kurikulum yang berlandaskan
penanaman karakter tersebut dikelola secara baik dari materi yang
dipelajari, pengalaman belajar yang akan dijalani, evaluasi yang
dilakukan guna menentukan tingkat pencapaian kemampuan peserta
didik dan lainnya. mulai dari perencanaan, pengembangan,
pengorganisasian, hingga evaluasi.

Salah satu sekolah yang menekankan nilai-nilai karakter dalam
menjalankan kurikulum di sekolah adalah Sekolah Dasar Karakter
Genius Islamic School. Sekolah Dasar Karakter Genius Islamic School
yang berlokasi di JI. SMP Segar, Bawah Masjid Al-lkhlas RT04/RW02,
Kp. Sidamukti, Kelurahan Sukamaju, Kecamatan Cilodong, Depok,

Jawa Barat 16415 merupakan salah satu sekolah dasar yang

7 Muhammad Shiddiq, “Kasus Anak Berhadapan dengan Hukum Terbanyak dilaporkan ke
KPAI”, Gresnews, Jakarta: 18 Januari 2020.
https://www.gresnews.com/berita/isu_terkini/117602-kasus-anak-berhadapan-dengan-
hukum-terbanyak-dilaporkan-ke-kpai/

8 Katriana, “KPAI Menerima 6519 Pengaduan Kasus Pelanggaran Hak Anak Selama
20207, Antaranews, Jakarta: 8 Februari 2021.
https://www.antaranews.com/berita/1988704/kpai-terima-6519-pengaduan-kasus-
pelanggaran-hak-anak-selama-2020
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menerapkan nilai-nilai karakter dalam kurikulum di sekolah. Sekolah
Dasar Karakter Genius Islamic School hadir sejak tahun 2013 dengan
konsep yang khas untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dalam
pembangunan karakter dalam diri peserta didik, serta mampu
menjawab kebutuhan berbagai tantangan di abad ke-21. Pada abad ke-
21 ini diperlukan insan cerdas sekaligus religius, kreatif, imajinatif,
mandiri, aspiratif, beretos kerja tinggi, adaptif, serta berani mencoba
dan menciptakan inovasi baru sesuai tahapan usianya.

Sekolah Dasar Karakter Genius Islamic School merupakan
sekolah dengan Integrated Curriculum Model dengan meliputi
Kurikulum 2013, Cambridge Curriculum, Muatan Keislaman, Tahfidz Al-
Quran, dan Pendidikan Holistik berbasis Karakter. Hal ini tentunya
untuk mendukung terwujudnya visi dari Sekolah Dasar Karakter Genius
Islamic School yaitu religius, berkarakter unggul, berdaya saing tinggi,
dan berwawasan global, Sekolah Dasar Karakter Genius Islamic
School. Dalam pelaksanaannya, kegiatan belajar dikemas secara baik
dengan menggunakan model edutainment dimana kegiatan tersebut
terasa menantang, menyenangkan, berwawasan karakter, dan ramah
anak, sehingga potensi unggul pada anak digali dan distimulasi dengan
baik.

Adapun pembiasaan sikap dan perilaku berkarakter dilakukan
dengan metode One Day One Character dimana seluruh aktifitas

pembelajaran selalu diarahkan untuk menumbuhkan dan membiasakan



nilai-nilai karakter unggul dengan mengacu pada Seven Core Values
yang dipegang teguh sekolah yaitu: religious, dicipline, self-regulated
learner, critical thinking, integrity, respect, dan empaty. Nilai-nilai
karakter tersebut diintegrasikan dalam setiap mata pelajaran dan
ekstrakulikuler di Sekolah Dasar Karakter Genius Islamic School, serta
ditanamkan juga pada kehidupan sekolah setiap hari. 9

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Manajemen Kurikulum
berbasis Karakter di Sekolah Dasar Karakter Genius Islamic School”.

B. Fokus dan Sub Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus
penelitian ini adalah “Manajemen Kurikulum berbasis Karakter” di
Sekolah Dasar Karakter Genius Islamic School. Adapun sub fokus pada
penelitian  tersebut adalah  perencanaan, pengorganisasian,
pengembangan, dan evaluasi kurikulum berbasis karakter di Sekolah
Dasar Karakter Genius Islamic School.

C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang, fokus, dan sub fokus penelitian
yang telah dijabarkan, maka pertanyaan penelitian adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana Perencanaan Kurikulum berbasis Karakter di Sekolah

Dasar Karakter Genius Islamic School?

9 Hasil Informasi dengan Kepala Sekolah, Senin, 22 November 2021, pukul 10.35 WIB



2. Bagaimana Pengorganisasian Kurikulum berbasis Karakter di
Sekolah Dasar Karakter Genius Islamic School?
3. Bagaimana Pengembangan Kurikulum berbasis Karakter di
Sekolah Dasar Karakter Genius Islamic School?
4. Bagaimana Evaluasi Kurikulum berbasis Karakter di Sekolah Dasar
Karakter Genius Islamic School?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah dijabarkan, maka
secara umum tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan
gambaran tentang manajemen kurikulum berbasis karakter di Sekolah
Dasar Karakter Genius Islamic School.
E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Secara Teoritis
Memperkaya ilmu pengetahuan, memberikan kontribusi
untuk menjadi bahan kajian dan penelitian selanjutnya, khususnya
yang berkaitan dengan manajemen kurikulum berbasis karakter di
sekolah dasar.
2. Secara Praktis
a. Lembaga Pendidikan
Bagi pihak sekolah hasil penelitian ini dapat dijadikan

sebagai bahan informasi, gambaran, dan referensi dalam



pelaksanaan manajemen kurikulum berbasis karakter, serta
dapat membantu dalam pengambilan keputusan terkait.
. Masyarakat

Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi terkait
penerapan manajemen kurikulum berbasis karakter.
Penelitian Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam
melaksanakan penelitian selanjutnya, khususnya terkait
manajemen  kurikulum berbasis karakter. Memberikan
wawasan tambahan dan informasi yang aktual tentang proses
perencanaan, pengorganisasian, pengembangan, dan evaluasi

kurikulum berbasis karakter terutama di Sekolah Dasar.



